BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, penelitian ini

menunjukkan bahwa:

1. Variabel social demographics yang meliputi usia, jenis kelamin, dan tingkat
pendidikan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku
konsumtif.

2. Variabel financial technology juga tidak terbukti berpengaruh signifikan
terhadap perilaku konsumtif.

3. Lifestyle terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
konsumtif.

4. Self-control tidak mampu memediasi pengaruh financial technology terhadap
perilaku konsumtif. Meskipun financial technology berpengaruh signifikan
terhadap self-control, self-control tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
perilaku konsumtif, sehingga peran mediasi tidak terpenuhi.

5. Self-control juga tidak mampu memediasi pengaruh /ifestyle terhadap perilaku
konsumtif. Walaupun /ifestyle berpengaruh signifikan terhadap self-control,
pengaruh self-control terhadap perilaku konsumtif tidak signifikan. Dengan
demikian, hubungan antara lifestyle dan perilaku konsumtif terjadi secara

langsung tanpa melalui mekanisme self-control.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun masih
terdapat sejumlah keterbatasan yang perlu diperhatikan sebagai bahan evaluasi bagi

penelitian selanjutnya.

1. Pengumpulan data yang dilakukan melalui penyebaran kuesioner juga
memiliki keterbatasan karena sangat bergantung pada persepsi dan kejujuran
responden dalam memberikan jawaban. Terdapat kemungkinan responden
kurang memahami beberapa pernyataan dalam instrumen penelitian atau
memberikan jawaban yang dianggap paling dapat diterima secara sosial,
sehingga berpotensi menimbulkan bias dan memengaruhi tingkat akurasi data.

2. Responden dalam penelitian ini masih terbatas pada kelompok dengan
rentang usia 21-24 tahun yang mayoritas berstatus mahasiswa. Kondisi ini
menyebabkan variasi responden menjadi kurang beragam. Selain itu, sebaran
responden berdasarkan usia, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan cenderung
terkonsentrasi pada satu kelompok tertentu dan belum menyebar secara
merata. Kondisi distribusi sampel yang kurang merata tersebut diduga
menjadi salah satu faktor yang menyebabkan variabel social demographics
tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan dalam penelitian ini.

3. Penelitian ini belum memasukkan status pekerjaan responden sebagai variabel

yang dianalisis lebih lanjut dalam pembahasan. Padahal, perbedaan status
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sebagai pelajar/mahasiswa dan individu yang sudah bekerja berpotensi
memengaruhi tingkat perilaku konsumtif, terutama karena adanya perbedaan
tingkat pendapatan, kemandirian finansial, serta pola pengeluaran. Tidak
dimasukkannya aspek ini dalam model penelitian menjadi keterbatasan,
karena kemungkinan terdapat wvariasi perilaku konsumtif yang belum
sepenuhnya tergambarkan berdasarkan perbedaan status pekerjaan responden.
Pada tahap analisis outer model, peneliti belum melakukan pengujian
convergent validity melalui nilai Average Variance Extracted (AVE) secara
komprehensif untuk memastikan bahwa setiap konstruk telah memenuhi
validitas konvergen yang memadai. Penelitian ini juga belum memasukkan
pengujian discriminant validity berbasis korelasi antar konstruk secara
mendalam. Keterbatasan tersebut berpotensi menyebabkan kemampuan
indikator dalam merefleksikan variabel laten serta tingkat keunikan antar
konstruk dalam model belum terkonfirmasi secara optimal.

Nilai reliabilitas dalam penelitian ini tergolong sangat tinggi terutama pada
variabel perilaku konsumtif, /ifestyle, dan self-control yang memungkinkan
dipengaruhi oleh jumlah item pernyataan pada masing-masing variabel yang
relatif banyak. Kondisi tersebut berpotensi menyebabkan koefisien reliabilitas
meningkat secara artifisial, sehingga belum sepenuhnya mencerminkan
konsistensi internal instrumen secara proporsional sehingga temuan

reliabilitas dalam penelitian ini perlu diinterpretasikan dengan hati-hati.
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6. Dalam penelitian ini variabel self-control berperan sebagai mediator terhadap
perilaku konsumtif, namun pengaruh langsung self-control terhadap perilaku
konsumtif tidak diuji sebagai tahap awal untuk memastikan signifikansinya.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji pengaruh
langsung self-control terhadap perilaku konsumtif terlebih dahulu, sehingga
kelayakan self-control sebagai variabel mediasi antara variabel independen
dan dependen dapat dibuktikan secara lebih kuat.

7. Cakupan wilayah penelitian ini masih terbatas karena pengumpulan data
hanya terfokus di Surabaya. Kondisi tersebut membuat hasil penelitian belum
sepenuhnya dapat digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas. Selain itu,
perbedaan karakteristik sosial, ekonomi, dan budaya di wilayah lain
kemungkinan  belum  terwakili, sehingga  dapat  memengaruhi

ketidaksignifikanan beberapa variabel dalam model penelitian.

5.3. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, terdapat beberapa saran yang
dapat diberikan peneliti sebagai bentuk implikasi praktis maupun pengembangan

penelitian di masa mendatang.

1. Bagi Generasi Z
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, indikator lifestyle tertinggi terdapat pada
kebiasaan mengunjungi café atau tempat yang sedang viral serta

kecenderungan mencoba makanan yang populer di media sosial. Oleh karena
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itu, Generasi Z disarankan untuk lebih bijak dalam menyikapi tren gaya hidup
yang berkembang. Keinginan untuk mengikuti tren sebaiknya tidak
didasarkan pada dorongan fear of missing out (FOMO), tetapi
mempertimbangkan kebutuhan dan prioritas pribadi. Mengunjungi tempat
atau mencoba produk yang viral boleh dilakukan sebagai bentuk aktualisasi
diri dan hiburan, namun tetap perlu disertai pengendalian agar tidak menjadi
pola konsumsi yang berlebihan. Dengan membangun pola /ifestyle yang lebih
rasional dan tidak semata berorientasi pada tren sosial, Generasi Z dapat tetap
mengikuti perkembangan zaman tanpa harus terjebak pada perilaku konsumsi
yang tidak terencana.
Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan menggunakan teknik pengumpulan
data yang lebih beragam, tidak hanya kuesioner, tetapi juga wawancara
atau observasi untuk mengurangi bias persepsi dan kecenderungan
jawaban yang bersifat socially desirable. Selain itu, penyebaran kuesioner
sebaiknya dilakukan secara langsung (hardcopy) atau tetap melalui
formulir daring namun dengan pendampingan peneliti, sehingga apabila
terdapat item yang kurang dipahami, peneliti dapat memberikan
penjelasan agar data yang diperoleh lebih valid dan reliabel.
b. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melibatkan responden dengan
karakteristik yang lebih beragam, baik dari segi rentang usia, jenis

kelamin, tingkat pendidikan, maupun latar belakang generasi. Dengan



129

demikian, variasi data yang diperoleh menjadi lebih luas dan hasil
penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai pengaruh social demographics terhadap perilaku konsumtif.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk memasukkan status pekerjaan
responden sebagai variabel yang dianalisis lebih lanjut. Hal ini penting
karena perbedaan status sebagai mahasiswa, pekerja, atau individu yang
telah memiliki penghasilan tetap dapat memengaruhi tingkat perilaku
konsumtif melalui perbedaan pendapatan, kemandirian finansial, serta
pola pengeluaran.

. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan pengujian outer
model secara lebih komprehensif, khususnya dengan memasukkan
analisis Average Variance Extracted (AVE) untuk menguji convergent
validity serta pengujian discriminant validity secara lebih mendalam.
Langkah ini penting untuk memastikan bahwa setiap indikator mampu
merepresentasikan konstruk laten secara valid dan memiliki tingkat
perbedaan yang jelas antar variabel dalam model penelitian.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penyederhanaan
jumlah item pernyataan pada masing-masing variabel atau melakukan
evaluasi terhadap indikator yang digunakan. Hal ini bertujuan agar nilai
reliabilitas yang dihasilkan dapat mencerminkan konsistensi internal
instrumen secara lebih proporsional dan tidak meningkat secara artifisial

akibat banyaknya jumlah item.
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f. Penelitian selanjutnya disarankan untuk terlebih dahulu menguji pengaruh
langsung self-control terhadap perilaku konsumtif sebelum menguji
perannya sebagai variabel mediasi. Dengan melakukan tahapan tersebut,
kelayakan self-control sebagai variabel mediator antara variabel
independen dan perilaku konsumtif dapat dibuktikan secara lebih kuat
dan sistematis.

g. Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk memperluas cakupan
wilayah penelitian, tidak hanya di Surabaya dan sekitarnya, tetapi juga
pada daerah dengan karakteristik yang berbeda. Perluasan wilayah ini
penting agar hasil penelitian lebih representatif serta mampu memberikan
gambaran yang lebih menyeluruh mengenai perilaku konsumtif dalam
konteks yang lebih luas.

Bagi Pemerintah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator /ifestyle yang dominan
berkaitan dengan kebiasaan mengikuti tren, berlibur ke tempat viral, serta
menjadikan aktivitas tersebut sebagai sumber kebahagiaan. Oleh karena itu,
pemerintah perlu mengambil langkah yang lebih aplikatif seperti
mengintegrasikan materi literasi konsumsi ke dalam kurikulum pendidikan
menengah dan perguruan tinggi, khususnya terkait pengelolaan pengeluaran
berbasis kebutuhan, bukan tren. Program ini dapat dikemas melalui modul

praktis seperti perencanaan anggaran pribadi dan simulasi pengambilan
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keputusan kon elain itu, pemerintah daerah dapat memperluas

penyediaan 1 sosial non-komersial seperti taman tematik

kekinian, , dan event kreatif gratis atau rendah.

Dengan ter: atif aktivitas sosial ya berbasis

konsumsi, 1 geluaran

berlebihan
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